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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ukuran 
perusahaan, kualitas KAP,tingkat leverage dan komite audit merupakan factor-
faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 111 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas KAP 
berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan, tingkat leverage 
dan komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
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The purpose of this research is to find out whether the size of company, 
quality of KAP, level of leverage and audit committee are the factors that affect 
audit delay in the manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) period 2013-2015. Purposive sampling method is used to sample 
population. The number of samples taken was 111 companies of manufacturing 
industries which are listed in IDX period 2013-2015. Analysis of data using 
multiple linear regression analysis. The result of the research show that quality of 
KAP have influence to audit delay, while the size of company, level of leverage 
and audit committee do not have any influence towards audit delay. 
 
Keywords : size of company, quality of KAP, level of leverage, audit committee 
and audit delay. 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, 
misalnya sebagai laporan arus kas atau arus dana), catatan dan laporan lain, serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan(Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2009:1).  
Pada perusahaan go public, laporan keuangan merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk calon investor. Laporan keuangan yang akurat, relevan dan tepat 
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waktu akan sangat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan khususnya 
investor dalam membuat keputusan untuk menginvestasikan dananya, hal ini 
akan berdampak baik bagi pertumbuhan perusahaan dimasa sekarang dan yang 
akan datang. Auditor menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan 
keuangan historis suatu entitas menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan dan hasil usaha entitas sesuai dengan prinsip PABU 
(Prinsip Akuntansi Berterima Umum). Dalam menyajikan jasa audit ini, auditor 
memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen dalam laporan 
keuangan historis. Keyakinan menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan 
yang ingin disampaikan oleh auditor bahwa simpulannya adalah benar. Tingkat 
keyakinan yang dapat dicapai auditor ditentukan oleh hasil pengumpulan bukti. 
Jasa ini merupakan jasa profesi akuntan publik yang paling dikenal dalam 
masyarakat, yang berpraktik di Kantor Akuntan Publik dan menyediakan 
berbagai jasa yang diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
(Kartika, 2011). 
 Laporan keuangan pada perusahaan go public harus diaudit terlebih 
dahulu, sehingga sangat dimungkinkan terjadinya keterlambatan publikasi 
laporan keuangan. Jadi dapat dikatakan bahwa sebagian besar kasus 
keterlambatan publikasi laporan keuangan sebenarnya berhubungan dengan 
audit delay yang dialami oleh perusahaan (Haryani dan Wiratmaja, 2014).  
Audit Delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan 
tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya 
waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor (Saemargani dan 
Mustikawati, 2015). Perusahaan yang mengalami audit delay yang panjang tidak 
hanya merugikan berbagai pihak. Bagi perusahaan, audit delay yang melebihi 
waktu publikasi laporan keuangan akan mengakibatkan citra perusahaan menjadi 
kurang baik di mata investor, sedangkan bagi investor keadaan ini akan 
membuat mereka sulit mengambil keputusan investasi pada perusahaan yang 
terlambat mempublikasikan laporan keuangan (Haryani dan Wiratmaja, 2014). 
Peran KAP juga sangat penting bagi perusahaan dan investor karena pendapat 
kewajaran atas laporan keuangan yang diaudit oleh KAP menjadi informasi yang 
sangat dibutuhkan oleh investor. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi motivasi bahwa penelitian tentang pengaruh 
faktor-faktor terhadap audit delay telah banyak dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu namun hasilnya berbeda-beda,sehingga tujuan penulis melakukan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kualitas 
KAP, tingkat leverage dan komite audit terhadap audit delay. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2015. Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dengan criteria tertentu yang tealah ditentukan. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia melalui website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Audit Delay 
Variabel dependen penelitian ini adalah audit delay.Kartika 
(2011) menyatakan audit delay merupakan lamanya/rentang waktu 
penyelesaian audit laporan audit.Audit delay diukur dengan jumlah 
hari antara berakhirnya periode laporan keuangan dengan  tanggal 
laporan audit oleh KAP. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam 
jumlah hari. 
2.3.2 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan 
seberapa besar kapasitas perusahaan. Ukuran perusahaan umumnya 
diproksikan dengan total asset. Total asset menggabarkan banyaknya 
kekayaan yang dimiliki perusahaan semakin besar ukuran 




Ukuran Perusahaan = log (total 
aktiva) 
2.3.3 Kualitas KAP 
Kualitas KAP dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit 
yang melaksanakan pengauditan laporan keuangan tahunan, 
berdasarkan pada apakah KAP berafilisasi dengan big four atau 
tidak.  Ukuran Kualitas KAP ditentukan dengan menggunakan 
variabel dummy, nilai 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 
dan nilai 0 jika diaudit dengan KAP non Big Four.  
2.3.4 Tingkat Leverage 
Tingkat leverage yang merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban perusahaan baik kewajiban 
jangka pendek maupun jangka panjang.Apabila perusahaan memilki 
rasio leverage yang tinggi maka resiko kerugian perusahaan tersebut 
akan bertambah. Oleh sebab itu, untuk memperoleh keyakinan akan 
laporan keuangan perusahaan maka auditor akan meningkatkan 
kehati hatiannya sehingga rentang audit delay akan lebih panjang 
Angruningrum dan Wirakusuma (2013). 
 
                     
           
           
      
2.3.5 Komite Audit 
Kondisi perusahaan secara internal dipengaruhi oleh komite 
audit sesuai dengan peraturan Bapepam dengan surat edaran No. SE-
03/PM/2000 dinyatakan bahwa setiap perusahaan publik wajib 
membentuk komite audit dengan anggota minimal 3 (tiga) orang 
yang diketuai satu orang komisaris independen dan 2 (dua) orang 
dari luar perusahaan yang independen terhadap perusahaan. Jumlah 
anggota komite audit berpengaruh terhadap audit delay. 
 
                      
                 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Terdapat sebanyak 
111 perusahaan manufaktur yang menjadi sampel data yang sesuai dengan 
kriteria penelitian. 
3.1 Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 dimana terdapat 111 perusahaan 
yang menjadi sampel data, digunakan 5 variabel penelitian (Audit delay, 
Ukuran Perusahaan, Kualitas KAP, Tingkat Leverage dan Komite Audit). 
Ukuran perusahaan mempunyai rentang nilai antara 25.29535 sampai 
33.13405dengan nilai rata-rata 28.460159dan standar deviasi sebesar 
1.76125801. Sampel ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset 
perusahaan. Kualitas KAP Variabel kualitas KAP diukur dengan 
menggunakan dummy dengan mengelompokkan auditor-auditor yang 
berasal dari KAP yang bermitra dengan kelompok empat besar di Amerika 
Serikat. Kelompok 4 besar diberi kode 1, sedangkan untuk KAP selain 
yang bermitra dengan kelompok 4 besar diberi kode 0.Frekuensi untuk 
kualitas KAP yang KAP-nya bermitra selain dengan kelompok empat besar 
di Amerika Serikat (0)sebanyak 71 perusahaan dan frekuensi untuk kualitas 
KAP yang KAP-nya bermitra dengan kelompok empat besar di Amerika 
Serikat (1) sebanyak 40 perusahaan. Sehingga persentase perusahaan 
auditornya bermitra dengan kelompok empat besar di Amerika Serikat 
sebesar 36% dan perusahaan auditornya bermitra selain dengan kelompok 
empat besar di Amerika Serikat sebesar 64%, standar deviasi sebesar 
0.48228. Tingkat Leveragedalam penelitian ini diproksikan dengan debt to 
total asset ratio.Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa nilai 
minimal leverage sebesar 7.14586dan nilai maksimal leverage sebesar 
302.909 dengan nilai rata-rata sebesar 53.420313, standar deviasi sebesar 
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45.59952569. Komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0.33, nilai 
maksimum sebesar 1.50 Nilai rata-rata keanggotaan komite audit adalah 
sebesar 0.8200901dengan standar deviasi sebesar 0.30379268; yang berarti 
variasi data komite audit pada sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2015 relatif besar (lebih dari 30% dari mean). 
Nilai audit delay adalah antara 44 harisampai 182 hari dengan rata-rata 
82.5405 hari danstandar deviasi sebesar 23.22412 hari. Tampak bahwarata-
rata audit delay perusahaan sampel masih dibawah 90 hari kalender yang 
merupakan batas yangditetapkan oleh BAPEPAM dalam 
menyampaikanlaporan keuangan atau tanggal 31 Maret pada tiaptahunnya. 
3.2 Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov 
diperoleh signifikansi unstandardized residualsebesar 0,190 > 0,05. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi dengan normal dan memenuhi syarat analisis 
regresi. 
3.2.2 .Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 
0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heteroskedasatisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas.menunjukkan bahwa tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi 
parameter model penduga. Hal ini terlihat dari P > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Hasil uji Durbin Watson diperoleh nilai DW sebesar 2,189, 
sedangkan nilai du diperoleh sebesar 1,766. Berdasarkan tabel Durbin 
Watson (DW) dengan K = 4 dan n = 111 du = 1,766, maka 4 - du = 
2,234. Apabila kita masukkan ke dalam rumus du < d < 4 – du 
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(1,766<2,189<2,234). Dapat dikatakan bahwa H0 = tidak ada 
autokorelasi, positif atau negatif, tidak ditolak. Yang artinya bahwa 
dalam model tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
3.3 Hasil Uji Hipotesis 
3.3.1 Hasil Uji Linier Berganda 
Tabel 4.6 
HasilUji Linier Berganda 
 Β t Sig  
Constant 36,931   
SIZE 1,246 0,787 0,433 
KAP -12,283 -2,473 0,015 
LEV 0,071 1,507 0,135 
KOMAU 13,125 1,498 0,137 
Adjusted R
2
  = , 0,085 
 
F hitung =3,549 
Sig        = 0,009 
P(value)=0,05  
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
AUD = 36,931 + 1,246SIZE –12,283KAP  + 0,071LEV + 
13,125KOMAU + e 
3.3.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Hasil uji statistik F pada tabel diatas menunjukkan F hitung sebesar 
3,549 lebih besar dari F tabel 2,46 dengan probabilitas 0,009 lebih kecil 
dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel ukuran 
perusahaan,kualitas KAP, leverage dan komite audit terhadap variabel 
audit delay. Dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fit (goodness of fit). 
3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil perhitungan nilai Adjusted R² sebesar 0,085. Hal ini 
menunjukkan bahwa 8,5% variasi variabel audit delay dapat dijelaskan 
oleh variabel ukuran perusahaan,kualitas KAP, leverage dan komite audit. 
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Sedangkan 91,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian ini. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan 
mempunyai t hitung 0,787lebih kecil dari t tabel  sebesar 1,983dan 
diperoleh nilai signifikan 0,433 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
(0,433> 0,05). Hipotesis satu (H1) ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ini berarti baik perusahaan berukuran 
kecil maupun besar dapat saja mengalami keterlambatan dalam 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila 
total aset perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun  2013 – 2015 mengalami peningkatan maupun penurunan, maka 
audit delay tidak akan mengalami perubahan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan dengan total aset besar maupun kecil mempunyai 
kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas penyampaian 
laporan keuangan, tekanan tersebut berasal dari pengawasan pihak 
investor, badan pengawas pasar modal, dan pemerintah. Oleh karena itu, 
Auditor akan memeriksa perusahaan dengan total aset besar maupun kecil 
dengan cara yang sama sesuai dengan prosedur dalam standar profesional 
akuntan publik. 
Temuan penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh Hardika dan Vega 
G (2013); Haryanto (2014); Saemargani dan Mustikawati (2015); juga 
memberikan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan 
dengan logaritma natural total aset tidak memiliki pengaruh terhadapaudit 
delay. 
3.4.2 Pengaruh Kualitas KAP (KAP) terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa kualitas KAP mempunyai t 
hitung -2,473 lebih besar dari t tabel sebesar -1,983dan diperoleh nilai 
signifikan 0,015 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,015<0,05). 
Hipotesis kedua (H2) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 
9 
 
KAP berpengaruh terhadap audit delaypada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.  
Nilai koefisien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kualitas KAP maka akan menurunkan terjadinya audit delay pada 
perusahaan manufaktur atau dapat dikatakan bahwaKAP besar, dalam hal 
ini the big four, cenderung lebih cepat menyelesaikan tugas audit yang 
mereka terima bila dibandingkan dengan non big four. Pemilihan KAP big 
four oleh suatu perusahaan merupakan sinyal bahwa perusahaan tersebut 
laporan keuangannya lebih andal dan kredibel dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak menggunakan KAP big four. Hal ini dikarenakan 
KAP big four memiliki karyawan dalam jumlah yang besar, dapat 
mengaudit lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel 
sehingga memungkinkannya untuk menyelesaikan audit tepat waktu, dan 
memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyelesaikan auditnya lebih 
cepat guna menjaga reputasinya, reputasi yang harus mereka jaga. 
Hasil dari pengujian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Hardika dan Vega G (2013); Kusumawardani (2013); 
Apriyani (2015); Sari (2015) menemukan hasil bahwa kualitas KAP 
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. 
3.4.3 Pengaruh Tingkat Leverage (LEV) terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa leveragemempunyai t hitung 
1,507 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,983dan diperoleh nilai signifikan 
0,135 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,135>0,05), jadi Hipotesis 
ketiga (H3) ditolak yang artinya leverage tidak berpengaruh terhadap audit 
delaypada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2015. Nilai koefisien rergresi positif disini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka semakin meningkatkan 
terjadinya audit delay begitu pula sebaliknya. Leverage tidak selalu 
berdampak negatif terhadap perusahaan. Apabila perusahaan berhasil 
mengelola utangnya dengan baik, efisien dan tepat sasaran, profit 
perusahaan akan meningkat secara signifikan dan tidak akan ada masalah 
tehadap kesulitan keuangan. Disamping itu, tidak perlu adanya negosiasi 
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dengan pihak auditor dalam proses audit sehingga tidak akan terjadi audit 
delay. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage baik tinggi maupun 
rendah akan tetap meminimalisasikan audit delay untuk meyakinkan dan 
meningkatkan kepercayaan kepada shareholder dan kreditor bahwa 
perusahaan tetap dalam kondisi yang sehat. 
Temuan ini sesuai dan mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Puspitasari dan Latrini (2014); Haryanto (2014); Latifa 
(2015); dimana masing-masing hasil penelitian mereka juga memberikan 
bukti empiris bahwa leverage tidak berpengaurh terhadap audit delay 
perusahaan. 
3.4.4 Pengaruh Komite Audit (KOMAU) terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa komite audit mempunyai t 
hitung 1,498 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,983dan diperoleh nilai 
signifikan 0,137 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,137>0,05). Jadi 
hipotesis keempat (H4) ditolak artinyakomite audit tidak berpengaruh 
terhadap audit delaypada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015. Nilai koefisien rergresi positif disini 
dapat dijelaskan bahwa semakin besar keberadaan komite audit maka 
semakin meningkatkan terjadinya audit delay begitu pula sebaliknya. 
Tidak berpengaurhnya komite audit terhadap terjadinya audit delay ini 
mungkin dikarenakan komite audit tidak berperan secara langsung didalam 
penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat sebagai pengawas 
dalam penyusunan laporan auditor independen. Apabila komite audit yang 
memiliki latar belakang keuangan biasanya bisa sedikit membantudalam 
proses penyusunan laporan audit karena secara ilmu komite audit yang 
berlatar belakang keuangan lebih banyak memiliki pengetahuan yang lebih 
dibandingkan dengan komite audit yang tidak berlatar belakang keuangan. 
Namun tugas utama komite audit adalah hanya bertugas sebagai pengawas 
independen sehingga wewenang dalam penerbitan laporan audit suatu 
perusahaan masih sebagaian besar ditentukan oleh auditor sebagai 
pengaudit laporan keuangan, sehingga panjang atau pendeknya penerbitan 
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laporan audit suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap komite audit 
yang ada di suatu perusahaan. 
Temuan ini sesuai dan mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013); Ningsih dan 
Widhiyani (2015); Fitria dkk (2015) dimana hasil penelitian mereka 
masing-masing memberikan bukti empiris bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap audit delay perusahaan. 
 
4. PENUTUP 
Hasil menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Variabel kualitas KAP berpengaruh terhadap audit delay. Variabel 
tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Variabel  komite audit 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Adapun keterbatasan dalam penelitian 
ini antara lain: (1) Terbatasnya  jumlah variabel independen dalam penelitian 
ini yaitu ukuran perusahaan, kualitas KAP, tingkat leverage dan komite audit. 
(2) Tahun periode penelitian hanya tiga tahun sehingga kurang mewakili 
jumlah populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. (3) Populasi 
penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian 
tidak dapat mewakili secara keseluruhan. Saran untuk penelitian selanjutnya 
antara lain: (1) Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain 
diluar penelitian ini yang diduga mempunyai pengaruh terhadap audit delay. 
(2) Diharapkan  untuk menambah periode penelitian agar dapat dijadikan 
sebagai dasar prediksi lamanya audit delay perusahaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan 
perusahaan agar dapat mewakili secara keseluruhan hasil penelitian. 
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